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ABSTRAK 
Siswa-siswi Kelas VIII A dan VIII B semester 2 tahun ajaran 2018/2019 di 
SMP N 1 Sewon belum melaksanakan proses pembelajaran seni musik dengan 
baik, sehingga hasil pembelajaran yang diperoleh belum memuaskan.  Siswa-
siswi kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran seni musik. Guru seni 
musik masih kesulitan untuk memantau perkembangan belajar semua siswa-siswi 
dan capaian pembelajaran seni musik pada Penilaian Akhir Semester 2 tahun 
ajaran 2018/2019 belum optimal,  pada masing-masing kelas masih terdapat lebih 
dari 3 anak yang memperoleh nilai mata pelajaran seni musik dibawah KKM 
(kriteria ketuntasan minimal). Tujuan dari penelitian ini adalah melaksanakan 
model pembelajaran Project Based Learning pada mata pelajaran seni musik 
Kelas IX A dan IX B semester 1, tahun ajaran 2019/2020 dan mendeskripsikan 
tahap pelaksanaan, serta pengaruh  pelaksanaan model pembelajaran Project 
Based  Learning pada mata pelajaran seni musik di Kelas IX A dan IX B.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian 
dilakukan secara langsung ditempat penelitian, peneliti menjadi instrumen utama 
dalam penelitian dan reduksi data serta validasi data dilakukan secara terus 
menerus selama penelitian berlangsung. Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 
Sewon dan data pokok pada penelitian ini  diperoleh  melalui  metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Peneliti juga melakukan studi pustaka untuk 
memperoleh informasi-informasi serta teori-teori yang relevan dalam penyusunan 
laporan penelitian ini. Analisis data pada penelitian ini dimulai dari mencatat 
semua data  yang telah valid, menganalisa data-data tersebut secara terus-
menerus,  mengambil kesimupulan terhadap data-data yang telah dianalisa, 
kemudian menyajikan data-data tersebut secara urut dan jelas. 
Hasil penelitian pada penelitian ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Project Based Learning di  Kelas IX A dan IX B dilaksanakan 
dalam dua tahap, selama 15 kali pertemuan dan berpengaruh pada proses serta 
hasil pembelajaran seni musik. Guru seni musik menjadi lebih mudah dalam 
menyampaikan materi pembelajaran dan memantau proses perkembangan belajar 
siswa-siswi. Siswa-siswi aktif dalam pelaksanaan model pembelajaran Project 
Based Learning pada mata pelajaran seni musik. Pembelajaran seni musik di 
Kelas IX A dan IX B semakin optimal, siswa-siswi dapat menguasai materi 
pembelajaran seni musik dengan lebih mudah, dapat menyanyikan Lagu “Rayuan 
Pulau Kelapa” dan mengiringi Lagu “Rayuan Pulau Kelapa” menggunakan 
instrumen gitar dengan baik, serta hasil pembelajaran seni musik di Kelas IX A 
dan IX B semakin meningkat.  Pada akhir Tahap Project Based Learning, seluruh 
siswa-siswi Kelas IX A dan IX B memperoleh nilai mata pelajaran seni musik 
yang memuaskan. 
project based learning, pengaruh, model Kata Kunci : pelaksanaan, 
pembelajaran, seni musik. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Capaian belajar yang optimal adalah suatu hal yang harus dicapai dalam 
pembelajaran.  Pembelajaran seni musik yang baik adalah saat siswa-siswi bisa 
menerima materi pembelajaran  dengan mudah, mampu menguasai dasar-dasar 
teknik praktik bernyanyi  dan  terampil dalam bermain alat musik.   Siswa-siswi 
Kelas VIII A dan VIII Bsemester 2 tahun ajaran 2018/2019 di SMP N 1 Sewon, 
belum melaksanakan proses pembelajaran seni musik dengan baik, sehingga hasil 
pembelajaran yang diperoleh belum optimal. 
Siswa-siswi kelas VIII A dan VIII B, telah mendapat materi pembelajaran 
teori musik dan praktik musik, materi pembelajaran yang diberikan oleh guru 
adalah teori tentang dasar-dasar teknik bernyanyi, mengenal jenis-jenis instrumen 
gitar dan mengenal bagian-bagian pada instrumen  gitar beserta fungsinya. Materi 
pembelajaran praktik pada mata pelajaran seni musik adalah menyanyikan lagu 
“Rayuan Pulau Kelapa” dan praktik mengiringi lagu tersebut dengan instrumen 
gitar. Kualitas pembelajaran seni musik dipengaruhi  oleh metode dan model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran serta keaktifan siswa-siswi  dalam mengikuti pembelajaran seni 
musik. 
Guru seni musik belum menyampaikan materi pembelajaran seni musik 
dengan metode ataupun model pembelajaran yang baik pada pelaksanaan 
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pembelajaran seni musik di kelas VIII A dan VIII B,  sehingga siswa-siswi cukup 
sulit untuk menerima dan memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh 
guru. Guru seni musik di SMP N 1 Sewon belum mencoba menggunakan model 
pembelajaran yang dapat membuat pembelajaran seni musik menjadi lebih mudah 
dan optimal. Selain itu, situasi kelas dalam pelaksanaan pembelajaran seni musik 
juga tidak kondusif,  yaitu siswa-siswi kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran seni musik, sehingga saat pembelajaran seni musik berlangsung, 
kelas menjadi ramai. 
Guru seni musik belum mampu memantau perkembangan belajar semua 
siswa-siswi, yaitu guru tidak mengetahui siswa-siswi yang sudah memahami 
materi pembelajaran ataupun siswa-siswi yang belum memahami materi 
pembelajaran. Saat guru menyampaikan materi pembelajaran, siswa-siswi juga 
tidak memperhatikan dengan baik. Meskipun pelalaksnaan pembelajaran berjalan 
seperti demikian, namun guru tetap melanjutkan proses pembelajaran seni musik 
hingga akhir semester. Pelaksanaan pembelajaran seni musik kelas VIII A dan 
VIII B dapat digambarkan sebagai berikut. 
Guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional dalam 
menyampaikan materi pembelajaran seni musik. Pada pertemuan pertama, guru 
menyampaikaan materi pembelajaran tentang Lagu “Rayuan Pulau Kelapa” 
dengan metode ceramah. Saat guru menyampaikan materi pembelajaran, siswa-
siswi tidak memperhatikan dengan baik, kemudian suasana kelas menjadi ramai 
dan guru belum bisa mengatasi hal tersebut dengan baik. Pada pertemuan kedua, 
guru menyampaikan materi pembelajaran dengan langsung menyanyikan lagu 
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tersebut dengan diiringi instrumen gitar, tanpa memberi pengarahan atau 
pengantar terlebih dahulu. Pada pertemuan ketiga, guru memberi tugas pada 
siswa-siswi untuk membuat kelompok, tetapi guru tidak memantau kegiatan 
tersebut,  sehingga proses pembelajaran pada pertemuan ketiga tidak berjalan 
dengan lancar. Guru juga tidak bisa memanfaatkan waktu pembelajaran dengan 
baik, yaitu kegiatan yang dilakukan pada pertemuan ketiga hanya membuat 
kelompok tanpa menyampaikan ataupun membahas materi pembelajaran seni 
musik.  
 Guru kembali menyampaikan materi pembelajaran lagu “Rayuan Pulau 
Kelapa” pada pertemuan keempat dengan metode ceramah. Setelah guru 
menyampaikan materi pembelajaran, siswa-siswi langsung diberikan pekerjaan 
rumah untuk dipresentasikan pada pertemuan berikutnya. Siswa-siswi diberi tugas 
untuk menyanyikan sekaligus mengiringi lagu tersebut dengan instrumen gitar 
tanpa mendiskusikan atau mempraktikkan materi pembelajaran didalam kelas 
terlebih dahulu. Pada pertemuan kelima, guru langsung memberi tugas pada setiap 
kelompok untuk presentasi lagu “Rayuan Pulau Kelapa” dengan instrumen gitar. 
Pada pertemuan kelima ini, siswa-siswi masih belum aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran dan hanya  ada dua kelompok di kelas VIII A dan satu 
kelompok  di kelas VIII B yang mau melakukan presentasi. Dengan demikian, 
jadwal presentasi ditunda pada pertemuan selanjutnya. Hal tersebut menghambat 
proses pembelajaran seni musik di kelas VIII A dan VIII B.  
Metode pembelajaran konvensional yang digunakan oleh guru, tidak dapat 
mengatasi kondisi yang terjadi pada proses pembelajaran seni musik di SMP N 1 
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Sewon. Jika terjadi hambatan pada proses pembelajaran, seperti siswa-siswi 
belum memahami materi pembelajaran, ataupun siswa-siswi belum mau 
melakukan presentasi, guru menunda jadwal pelaksanaan pembelajaran dengan 
melaksanakan pembelajaran yang belum terlaksana pada pertemuan berikutnya.   
Demikian gambaran proses pembelajaran seni musik yang dilakukan di 
kelas VIII A dan VIII B selama 5 kali pertemuan. Meskipun demikian, guru tetap 
menggunakan metode pembelajaran konvensinal untuk menyampaikan materi 
pembelajaran hingga akhir semester. Hal tersebut mempengaruhi perolehan  nilai  
pada mata pelajaran seni musik. Pada PAS (penilaian akhir semester) 2 mata 
pelajaran seni musik kelas VIII tahun ajaran 2018/2019, nilai yang diperoleh 
siswa-siswi kelas VIII A dan VIII B kurang memuaskan. Pada masing-masing 
kelas, terdapat lebih dari 3 anak yang memperoleh nilai dibawah KKM (kriteria 
ketuntasan minimal). 
 Hal tersebut terjadi karena siswa-siswi yang memperoleh nilai dibawah  
KKM adalah  siswa-siswi yang tidak mengikuti pembelajaran musik dengan baik 
dan memang kurang mampu menguasai materi pembelajaran seni musik.  Hasil 
pembelajaran seni musik yang baik bukan hanya siswa-siswi mencapai nilai 
KKM. Capaian pembelajaran seni musik yang optimal adalah saat nilai yang 
diperoleh semua siswa-siswi diatas KKM. 
Proses dan hasil  pembelajaran seni musik di Kelas VIII A dan VIII B harus 
diperbaiki, karena proses dan hasil pembelajaran seni musik di Kelas VIII A dan 
VIII B memiliki peluang untuk diperbaiki dan terus ditingkatkan kualitasnya. 
Dengan demikian, proses dan hasil pembelajaran seni musik di SMP N 1 Sewon 
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menjadi optimal.  Berdasarkan uraian diatas, ditemukan 2 pokok permasalahan 
dalam pembelajaran seni musik Kelas VIII A dan VIII B semester 2 di SMP N 1 
Sewon yaitu : 
1. Guru belum memantau proses dan  perkembangan belajar siswa-siswi 
 dengan baik. 
2. Proses dan hasil pembelajaran seni musik belum optimal 
Ada beberapa hal yang harus dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan-
permasalahan tersebut. Guru harus  menentukan model pembelajaran yang 
digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran seni musik sesuai dengan 
kondisi kelas dan merancangnya dengan baik. Selain itu, guru harus bisa 
membangun suasana kelas yang menyenangkan, membiasakan siswa-siswi untuk 
bekerjasama dan melakukan komunikasi yang baik pada setiap proses 
pembelajaran, baik bekerjasama dengan guru ataupun dengan siswa-siswi lain. 
Guru juga harus bisa memanfaatkan waktu pembelajaran dan melaksanakan 
pembelajaran sesuai rencana pembelajaran yang telah dirancang. Dengan 
demikian, proses pembelajaran seni musik dapat berjalan dengan lancar dan hasil 
pembelajaran akan optimal. 
Hal tersebut dapat dilakukan dengan melaksanakan model pembelajaran 
Project Based Learning pada mata pelajaran seni musik di semester berikutnya, 
yaitu pada mata pelajaran seni musik di Kelas IX A dan  IX B semester 1 tahun 
ajaran 2019/2020. Model pembelajaran Project Based Learning akan 
dilaksanakan pada mata pelajaran seni musik di Kelas IX A dan  IX B semester 1 
tahun ajaran 2019/2020 selama 15 Kali pertemuan, yaitu dimulai dari awal 
6 
 
sesmester hingga pertengahan semester 1 tahun ajaran 2019/2020. Materi 
pembelajaran yang diberikan adalah sama dengan materi pembelajaran yang 
ddiberikan pada semester sebelumnya. Namun, materi pembelajaran  yang 
diberikan di kelas IX A dan IX B lebih fokus pada materi pembelajaran praktik 
bernyanyi dan praktik bermain gitar, karena materi pembelajaran teori sudah 
diperoleh pada semester sebelumnya.  
Model pembelajaran Project Based Learning dilakukan sesuai dengan 
perencanaan dan perancangan  yang matang. Model pembelajaran Project Based 
Learning  yang dilakukan dengan tahapan dan langkah-langkah yang benar, dapat 
memudahkan siswa-siswi dalam memahami materi pembelajaran dan 
memudahkan guru untuk memantau proses pembelajaran seni musik dan 
mengetahui perkembangan belajar siswa-siswi. Dengan demikian, proses dan 
hasil pembelajaran seni musik di SMP N 1 Sewon menjadi optimal. 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana proses pelaksanaan  model pembelajaran Project Based 
Learning pada mata pelajaran seni musik Kelas IX A dan   IX  B ? 
2. Bagaimana pengaruh pelaksanaan model pembelajaran Project Based 
Learning terhadap hasil pembelajaran seni musik siswa-siswi Kelas IX A dan   
IX B? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Melaksanakan model pembelajaran Project Based Learning pada mata 
pelajaran seni musik Kelas IX A dan IX B semester 1, tahun ajaran 2019/2020. 
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2. Mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran Project Based  Learning 
pada mata pelajaran seni musik di Kelas IX A dan IX B. 
3. Mendeskripsikan pengaruh pelaksanaan model pembelajaran Project Based  
Learning terhadap hasil pembelajaran seni musik Kelas IX A dan IX B . 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumber inforrmasi untuk mengatasi permasalahan-permasalahan  
yang terjadi pada proses pembelajaran seni musik di tingkat SMP. 
b. Memberikan referensi pada guru seni musik tentang pelaksanaan model 
pembelajaran Project Based Learning pada mata pelajaran seni musik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Memperdalam wawasan tentang perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengaruh model pembelajaran Project Based Learning pada mata pelajaran 
seni musik tingkat SMP. 
b. Bagi Guru 
Memudahkan guru seni musik dalam menyampaikan materi 
pembelajaran, memantau perkembangan belajar siswa-siswi, serta 
mengoptimalkan kualitas pembelajaran seni musik. 
c. Bagi  Siswa-siswi 
Model pembelajaran Project Based Learning pada mata pelajaran seni 
musik memudahkan siswa-siswi dalam memaahami materi pembelajaran, 
sehingga siswa-siswi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran seni musik. 
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E. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian yang relevan, dan 
kerangka berpikir.  
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang jenis dan metode penelitian, subyek dan obyek 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan 
data, teknik validasi dan analisis data, serta indikator capaian penelitian.  
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang ulasan hasil penelitian secara jelas yang 
menguraikan keterkaitan antar pokok bahasan menjadi satu pembahasan yang 
utuh. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan dan jawaban atas 
segala permasalahan penelitian, termasuk didalamnya pernyataan yang telah 
dirumuskan dalam pertanyaan penelitian. 
 
 
 
